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ABSTRAK

Telah dilakukan pengkajian penggunaan probiotik melalui ir minum terhadap 24.000 ckor ayam
pedaging strain Cobb. Pengkajian dilakukan di peternakan ayam komersial selama 35 hari. Kelompok
ayam perlakuan (1, 1T dan T11) berturut-turut diberi probiotik yang mengandung L. acidophulius dan
Bifidobacterium bifidum dengan dosis 1 g/5 L. 1 g/10 L dan 1 g/15L air minum dan Kelompok IV schagai
kontral. Rata-rata berat badan akhir kelompok 1, I1, TIT dan IV adalah 1,73 kg, 1.71 kg, 1,51 kg, dan 1.47
kg dengan tingkat kematian kelompok masing-masing adalah 1,2%, 1,4%, 3,1% dan 3.4%, Adapun angka
Feed Conversion Ratio (FCR) berturut-turut 1,44 kg, 1.45 kg, 1,6 kg, dan 1,65 kg. Hasil rersebut dengan
perhitungan statistik menggunakan Statistical Analysis Svstem (545) menunjukkan ada perbedasn yang
nyata pada parameter berat badan dan FCR antara kelompok T, 1T dengan kelompok IIT dan TV (P= 0,05).
Sedangkan tingkat kematian kelompok I, T1, 111, dan IV kelompak 1V berbeda. Hagzil kajian ekonomi biaya
pakan terhadap parameter FOCR secara berturut-turut untuk kelompok I, T1, 111, dan TV adalah Rp 8.640, Rp
8.700, Rp.9.600, dan Rp 9.900, sedangkan biaya pemakaian probiotik untuk kelompok I, IL, dan ITT adalah
Rp 67.5 Rp 33,75 dan Rp 22,5. Hasil tersebut menunjukan bahwa pemhberian probiotik dapat menurunkan
FCR dengan perbedaan biaya pakan antara kontrol dengan kelompok IT1, 11 dan T masing masing Ep 300,
Rp 1.200 dan Rpl.260. Tni berarti penggunaan probiotik akan menurunkan biaya produksi ayam broiler.

Kata kunei - Probiotik, berat badan, mortalitas, FCR ekonomi

ABSTRACT

Studdyv of the usage of probiotics trough drinking water to 24.000 broilers Cobb strain have been
dome in the commercial broiler farm jor 35 days. Treatment groups (1, 1T and IIl) treated with probiotic L.
acidophullus and Bifidobacterium bifidum with dosage [ g5 L, 1 /I L and 1 g/15 L drinking water and
group [V as control. The average of body weight group I, 11, Il and IV are 1.73 kg, 1.71 kg, 1.51 kg, and
1.47 kg with mortality rate each groups arve 1.2%, 1.4%, 3.1% and 3.4%. The Feed Conversion Ratio (FUR)
respecrively 1.44 kg, 1.45 kg, 1.6 kg, and 1.65 kg. Using statistical program Statistical Analysiz System
(5A45) 548, the average weigth and FCR of group I and II show the significantly different result with group
I and IV (P< 0.05). Meanwwhile the mortality rate hetween group 1 11, 11, and TT" show the difference
result, The economy study based feed cost of FOR rate of groups 1 11 111, and [V ave IDR 8,640, IDR 8,700,
IDR 9,600 , and IDR 9,900, meanwhile the probiotics cost for groups LI and T are DR 67.5 DR 33.75
and IDR 22.5. This result show that the usage of probiotics are able to reduce the FCR, the difference of
feed cost between control groups and treatment groups 1L 1 and I are IDR 300 1DR 1.200 and IDR 1.260.
This result shows that the usage of probiotics is able to reduce the production cost of broiler
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PENDAHULUAN

Avam  merupakan  sumber  protein

harga  yang
masyarakat Tndonesia. Oleh sebab itu peternakan

dengan sangat terjangkau  bagi
ayam, khususnya ayam pedaging (broiler) di
Indomesia berkembang  dengan pesat.  Menumt
Statistik Petornakan dan Keschatan Hewan Tahun
2013, diperkirakan jumlah broiler mencapai
1.355.28%.000 ekor Perkembangan ini ditunjang
adanva permintaan ayam pedaging yvang sangat
tingei dar masyarakat karena ayam merupakan
sumher prewin howsal dengan haspe veng cangt
terjangkau oleh kebanyakan masyarakat Indoncsia.

Peningkatan populasi ayam pedaging juga
diikuti dengan peningkatan penggunaan berbagai
zat nutrisi dan non-putrisi baik pada peternakan
skala kecil manpun skala besar. Sciring dengan
peningkatan populasi juga menyebabkan berbagai
masalah muncul pada tingkat tata kelola peternakan
dan kualitas mutu produk akhir, Pada tingkat tata
kelola menyebabkan ayam menjadi stres, terserang
penyvakit  baik penyakit pada saluran pencernaan
maupun saluran pernapasan scrta produksi dan
produkiivitas yang rendah.

Antibakteri telah lama digunakan untuk
tujuan promotan, perbaikan rasio pakan FCR dan
menurunkan penyakit seria untuk tujuan pengobatan
© Mamun demikian, pengeunaan antibakteri secara
berlebihan dan tidak sesuai dengan dosis vang telah
ditentukan  dapat
pada produk
resistennya kuman terutama pada kuman saluran

menghasilkan adanya residu
akhir dan meningkatkan kejadian

pencernaan. Masalah kesehatan masyarakat veteriner
terschut tentu berdampak pada keschatan baik bagi
tornak maupun manusia, serta berpenparuh pada
masalah perdagangan, Untuk itw, sangat dibarapkan
adanya suatu produk yang sama dengan daya
kerja antibakteri untuk mempertabankan derajat
kesehatan veteriner, meningkatkan berat badan
dan FOCR tanpa menimbulkan masalah keschatan
masyarakat veteriner.

Probiotik
kurnan hidup yang bila diberikan pada hewan dengan
jumlah tertentu dan dapat berkembang di dalam
usus sampai jumlah tertentu dapat berkontribusi

vang didefinisikan  sebagai

pada kescimbangan kuman di saluran pencernaan
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56 Pemberiun probiotik pada pakan dan atau
mclalui air minum pada ayam broiler, secara nyata
dapat menurunkan kematian, memperbaiki tinghkat
kenaikan berat badan dan menurunkan =7,

[ bawah ini diuraikan hasil pengkajian/
studi penggunaan probiotik  yang mengandung
Lactobacillus dan
Bifidobacterium bifidum melalu air minum pada

kombinasi acidophillus

avam broiler di lapangan,

MATERI DAN METODE
Materi
Bohan, Amak ayon podaging aiiad 5@t bai (D
€ el Chick-TIOC) strain Cobb dengan berat rata-rata
37 g/ ekor sebanyak 24.000 ekor dimasukan pada
kandang panggung dengan sistem kandang terbuka.
Secara zcak DOC tersebut di bagi dalam 4 kandang,
masing-masing terdini dari 6000 ekor perkandang.
Tiga kandang merupakan kelompok perlakuan (T, T1,
[T} dan satu kandang kontrol (IV).
Percobaan  dilakukan di daerah peternakan di
Bckasi, Jawa Barat,
Probiotik. Probiotik vang mengandung kuman L.
acidophillus dan Bifidobacterium bifidum Masing-
masing 5 x 10%g diberikan melalui air minum
dengan dosis 1 g/5 L, 1 g/10 L, dan 1 g /15 L air
minum, diberikan selama 10 hari pertama {umur |
hari sampai umur 10 hari) dan umur 21 hari sampai
umur 25 hari. Percobaan dilakukan dengan periode
pemeliharaan direncanakan sampat umur 35 hari,
Metode
Tata kelola. Scluruh ayam pelakukan dan kontrol
dipelihara pada kandang panggung sistem terbuka,
diberi pakan komersial bebas antibakteri, dan diberi
minumsecukupnya. Pakan komersial starrer dongan
kandungan protein 21% diberikan sampai umur 21
hari dan pakan firisher dengan kandungan protein
1974 diberikan dan wmur 22 harl sampai 30 hari.
Pada umur 4 hari dan 18, ayam divaksin NI akuf,
dan pada umur 12 hari divaksin TBD akiif.
Data. Data yang dikumpulkan adalah berat badan
awal dan akhir (panen), kematian total, berat badan
dan FCR. Data vang terkumpul dianalisa secara
statistik menggunakan Staristical Analysis System
{SAS).
Analisa ckonomi. Analisa ekonomi dari nilai
tammbah yang didapat terhadap struktur biaya



produksi dilakukan dengan menggunakan parameter
FCF. dan biaya pemakaian probiotik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil percobaan pada Tabel.l menunjukan
hahwa pemberian probiotik melalui air minum pada
ayam broiler strain Cobh memperlihatkah hasil
yang lebih baik, dan nyata dalam perbaikan berat
badan, kematian dan FCR untuk 3 perlakuan (LI1
dan I11) dibanding kelompok [V (kontrol).

Tabel 1. Kinerja Ayvam Sctelah Pemberian

Probiotik
[ — ] 7 T
| Sampai Panen ( umur 30 hari} |
Celo P |
h:nkm m::ku Rata-Rata ‘ Morta
Berat Badan litas FCR
(Kg) {94}
L _&, —
T T”‘:’: . 173 | 12 1.44
d 5 .. 1
It | & \ <
] 1101 1 1,71 L4 | 1.4
1 dogis |
it 1g/151 1,51 L 160
™ Kontrol 1.47 | £ 1,65
1

Berat badan akhir antara kelompok T dan
Il tidak berbeda nyata, adapun berat badan antara
kelompok T dan 1T berbeda nyata dengan dengan
I dan IV (P<0,05). Pada parameter mortalitas ada
perbedaan antara kelompok I I1, 111 dan 1V, Untuk
FUR antara kelompok T dan 11 tidak berbeda nyata,
sedangkan untuk kelompok I dan 11 dengan 111 dan
IV berbeda nyata (P=0,05), dan FCR kelompok 111
dan TV tidak berbeda nyata.
berat badan akhir terscbut
sesuai dengan pendapat Dilworth and Day (1978)
dan Adler and DaMassa (1980) yang menyatakan
bahwa terjadi perbaikan berat badan ayam yang

Peningkatan

diberi probiotik. Menurut literatur tersebut perbaikan
badan terjadi karena adanya perbaikan daya cema
dan daya serap nutris1 di saluran pencernaan karena
probiotik  menghasilkan  enzim, asam butirat,
asam propionat, asam laktat, dan bacteriocin
yang berfungsi untuk memperbaikan mukosa dan
epitelial/ vili usus, daya cerpa, dan penyeérapan
nutrisi serta menekan bakteri yang merugikan ®.
Mortalitas yang tingei pada kelompok perlakuan I1I,

dimana diberi dosis probiotik paling rendah, dan IV
(kontrol) dikarenakan adanya infeksi colibacillosis.
Hal ini didukung dengan hasil pemeriksaan post
mortem. Sedangkan pada kelompok perlakuan |
dan 11 tidak terjadi infcksl Hal ini scsuai dengan
pendapat Watkin er af. (1982) yang menyatakan
tcrjadi kompetisi antara bakteri yang merugikan
dengan probiotik, serta adanya bacteriocin yang di
hasilkan kuman probiotik.

Masil kajian ckonomi terhadap parameter
FOCR ummuk kelompok I, I1, Il dan IV adalah Rp,
8640 , Rp. 8700 , Rp. 9600 , dan Rp. 9900, Dengan
asumsi harga probiotik Rp. 450.000/ks, maka biaya
pemakaian untuk probiotik selama 15 har untuk
kelompok I, Il dan TTT adalah Rp. 67,5, Rp. 33,75
dan Rp. 22.5. Hasil tersebut menunjukan babhwa
dapat
dengan perbedaan biaya pemeliharaan khususnya

pemberian  probiotik menurunkan  FOCR
biaya pakan antara kontrol (IV) dengan kelompok
[I1, TT dan I masing masing Rp. 300, Rp. 1200 dan

Rp. 1260,

Tabel 2. Biaya produksi-biaya probiotik

I E-i.a:m {Rp.) snmpai panen
ek Frorlak i (30 hard)
ohxm erlE ufm SECR Selisih Pra
pok | (Pemberian i ) .
Prohintik) an B Ikt
| | trel ik
{ [ 1a 41 144 640 1. 264 6745
n L1l 145 | B0 | 1200 | 3875
T lalst 160 | vebh | o 15
4 Kaomiral 165% | 94900 i ; Q
4 — —

“IFCR x Harga pakan (Rp. 6.000,-)
KESIMPULAN

Dari  studi  ini dapat  disimpulkan
hahwa pemberian probiotik yang mengandung
Lactobacillus  acidophillus  dan Bifidobacterium
bifidum spp melalui  air minum menunjukan
perbaikan performa kesehatan ayam pedaging strain
Cobb vang ditandai dengan menurunnya angka
mortalitas, peningkatan berat badan, perbaikan
FCR dan efisicnsi biaya pemeliharaan khususnya
dibiaya pakan. Akan tetapi, agar probiotik dapat
digunakan secara luas perlu dilakukan kajian labih
lanjul dengan berbagai situasi, lokasi, dan pakan

vang berbeda,
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